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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Laporan Keuangan adalah output dari proses akuntansi yang memuat 

informasi keuangan mengenai entitas pelaporan yang bermanfaat bagi investor pada 

saat ini dan potensial, pemberi pinjaman, dan kreditor lainnya dalam rangka 

pengambilan keputusan dalam kapasitas mereka sebagai penyedia modal (Keiso et 

al., 2019). Untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan yang disajikan oleh 

entitas maka dibutuhkan proses audit atas laporan keuangan. Auditing merupakan 

proses mengumpulkan serta mengevaluasi bukti-bukti yang harus dilakukan oleh 

seorang kompeten dan independen untuk menilai, menentukan, dan melaporkan 

apakah informasi yang tersaji telah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan (Arens 

et al., 2015). 

Di pasar modal yang sedang berkembang, pelaporan keuangan merupakan 

sumber utama informasi yang tersedia bagi para pemegang saham (Oussii & 

Taktak, 2016). Ketepatan waktu merupakan salah satu aspek yang penting, karena 

atribut kualitatif ini laporan keuangan harus telah tersedia sebelum kehilangan 

kemampuannya dalam mempengaruhi pengambilan keputusan (Keiso et al., 2019). 

Oleh karena itu, ketepatan waktu dari publikasi laporan keuangan tahunan yang 

telah diaudit mempengaruhi kegunaan pengambilan keputusan dan dapat 

mengurangi asimetri informasi di antara para pemangku kepentingan di pasar 

modal (Juwita et al., 2020). 
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Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29 /POJK.04/2016 

tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik Pasal 7 menyatakan 

Emiten ataupun Perusahaan Publik diwajibkan untuk menyampaikan Laporan 

Tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selambat-lambatnya pada akhir 

bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga 

kembali menyoroti tata kelola dan kepatuhan dari perusahaan tercatat atau emiten. 

Namun, masih terdapat emiten yang terlambat dalam melaporkan laporan keuangan 

auditannya. 

Selanjutnya, berdasarkan SK Direksi PT Bursa Efek Indonesia, 2021 

terkait dengan perubahan peraturan No I-E mengenai Kewajiban Penyampaian 

Informasi, disebutkan bahwa perusahaan publik diharuskan menyampaikan laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga 

(90 hari) setelah tanggal laporan keuangan perusahaan. Perusahaan dinyatakan 

terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan auditannya jika disampaikan 

melebihi regulasi yang berlaku yaitu lebih dari tiga bulan setelah tanggal akhir 

fiskal perusahaan. 

Berdasarkan informasi dari Pengumuman Penyampaian Laporan 

Keuangan Auditan yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat 26 

perusahaan tercatat yang tidak menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu 

pada tahun 2017. Lalu pada tahun 2018, terdapat 10 perusahaan tercatat yang 

terlambat dalam melaporkan laporan keuangannya. Selanjutnya pada tahun 2019 

terdapat 30 perusahaan tercatat yang belum menyampaikan laporan keuangannya 

secara tepat waktu. Selanjutnya pada tahun 2020, terdapat 88 perusahaan tercatat 
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yang juga belum menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Tabel 1.1 

menyajikan ringkasan jumlah perusahaan tercatat yang belum menyampaikan 

laporan keuangan secara tepat waktu. 

Tabel 1.1. Jumlah Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan 

Keuangan Auditan di BEI 2017-2020 

Tahun 

Belum menyampaikan 

Laporan Keuangan secara 

tepat waktu 

Efek dan Perusahaan Tercatat wajib 

menyampaikan Laporan Keuangan 

Auditan Persentase 

2017 26 624 4% 

2018 10 632 2% 

2019 30 751 4% 

2020 88 755 12% 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Penyampaian laporan keuangan yang terlambat ini pada akhirnya 

mengharuskan perusahaan untuk menerima sanksi yang ditentukan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Terlambatnya publikasi laporan keuangan dapat dipengaruhi 

oleh waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses audit (Oussii & Taktak, 

2016). Waktu yang dibutuhkan oleh auditor independen untuk mengaudit laporan 

keuangan pada akhirnya akan menimbulkan fenomena yang disebut Audit Report 

Lag (Putra et al., 2017). 

Audit Report Lag merupakan interval antara tanggal tutup buku 

perusahaan dan waktu yang dibutuhkan oleh auditor independen untuk 

menyelesaikan laporan audit atas kewajaran laporan keuangan perusahaan sampai 

laporan audit ditandatangani (Tampubolon & Siagian, 2020). Audit Report Lag 
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dapat menjadi masalah jika rentang waktunya terlalu panjang yang pada akhirnya 

mengakibatkan keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Semakin panjang 

rentang Audit Report Lag dapat memberikan dampak negatif karena 

mengindikasikan terjadinya suatu masalah didalam laporan keuangan perusahaan 

(Budiono et al., 2018). 

Penelitian akademis menjadi semakin peduli dengan berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi Audit Report Lag serta pengembangan tata kelola perusahaan 

yang efektif dan kualitas pelaporan keuangan. Faktor yang mempengaruhi rentang 

Audit Report Lag dapat disebabkan oleh faktor internal yang bersumber dari dalam 

perusahaan seperti karakteristik perusahaan dan juga faktor eksternal yang dapat 

berasal dari auditor independen (Tampubolon & Siagian, 2020). 

Beberapa penelitian mengidentifikasi mengenai hubungan antara sistem 

pengendalian internal dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

suatu perusahaan. Peningkatan perhatian pada sistem pengendalian internal dapat 

meningkatkan keandalan laporan keuangan (Hashim & Rahman, 2012). Sehingga 

sangat penting untuk memperhatikan pengendalian internal dalam rangka 

peningkatan tata kelola perusahaan. Dewan Komisaris (Board of Commisionner) 

dan Dewan Direksi (Board of Director) adalah mekanisme tertinggi dari 

pengendalian internal suatu perusahaan yang memiliki tanggung jawab atas fungsi 

pemantauan terhadap kinerja manajemen puncak (Beasley, 1996). Lebih lanjut, 

beberapa penelitian berpendapat bahwa karakteristik Dewan seperti Independensi 

Dewan dapat mempengaruhi Audit Report Lag. Tingkat independensi dewan sangat 

berkaitan dengan komposisinya. Dewan dinilai independen jika berasal dari luar 
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perusahaan dan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan manajemen, komisaris dan 

direksi lainnya, serta pemegang saham (Afify, 2009). 

Penelitian yang dilakukan Afify (2009) melaporkan hubungan negatif 

signifikan antara Independensi Dewan dan Audit Report Lag. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Al Daoud et al., (2015), Basuony et al., (2016) dan 

4 penelitian dalam meta analisis yang dilakukan Habib et al., (2018). Namun hasil 

berbeda ditemukan oleh Hashim & Rahman, (2012) dan didukung oleh penelitian 

Gunawan et al., (2020) yang mana mendapatkan hasil bahwa Independensi Dewan 

memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan. Selanjutnya, berdasarkan 

penelitian Jao & Crismayani (2018) terdapat pengaruh positif yang signifikan 

antara Independensi Dewan dengan Audit Report Lag. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan 1 penelitian yang terdapat dalam meta analisis yang dilakukan Habib 

et al., (2018) bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Independensi 

Dewan dan Audit Report Lag. Penelitian Firnanti & Karmudiandri (2020) juga 

mendapatkan hasil positif namun dengan tingkat signifikansi yang rendah. 

Komposisi dan struktur Komite Audit juga dipengaruhi oleh dewan 

komisaris (Hashim & Rahman, 2012). Notasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29 /POJK.05/2020, menyatakan bahwa 

Komite Audit merupakan elemen yang penting dalam tata kelola perusahaan dalam 

memastikan kecukupan pengendalian internal dan kecukupan proses pelaporan 

keuangan. Sehingga secara tidak langsung hal tersebut dapat mempengaruhi 

ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan suatu perusahaan. 
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Karakteristik komite audit pada penelitian ini difokuskan kedalam salah 

satu dimensi, yaitu Ukuran Komite Audit (Audit Committee Size). Berdasarkan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.04/2015, setiap perusahaan 

publik diharuskan memiliki paling sedikit 3 (tiga) orang Komite Audit yang berasal 

dari Komisaris Independen. Kualitas pengawasan akan meningkat jika ukuran 

komite audit semakin besar, sehingga perusahaan dinilai memiliki pengendalian 

internal yang baik (Fakri & Taqwa, 2019; Frischanita, 2018).  

Beberapa penelitian melakukan pengujian untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh antara Ukuran Komite Audit dan Audit Report Lag. Meta analisis 

dilakukan oleh Habib et al., (2018) didasari oleh delapan penelitian yang mengkaji 

pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Audit Report Lag mendapatkan empat 

penelitian yang melaporkan koefisian negatif signifikan dan empat penelitian 

lainnya tidak mendapatkan hasil signifikan. Penelitian Frischanita (2018) pada 

perusahaan tambang di Indonesia, Malaysia, dan Singapura menemukan pengaruh 

negatif namun tidak signifikan antara Ukuran Komite Audit terhadap Audit Report 

Lag. Hal tersebut sedikit berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fakri & 

Taqwa (2019) terhadap perusahaan tambang di Bursa Efek Indonesia yang 

mendapati hubungan negatif namun signifikan antara Ukuran Komite Audit dan 

Audit Report Lag. 

Penelitian Susianto (2017) medapatkan hasil bahwa Ukuran Komite Audit 

dan Audit Report Lag memiliki pengaruh negatif dengan signifikansi yang rendah. 

Penelitian yang dilakukan Firnanti & Karmudiandri (2020) pada perusahaan non-

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, melaporkan adanya pengaruh 
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negatif yang signifikan antara Ukuran Komite Audit dengan Audit Report Lag. 

Penelitian yang dilakukan Kaaroud et al., (2020) juga mendapatkan Ukuran Komite 

Audit memiliki hubungan negatif namun tidak signifikan terhadap Audit Report 

Lag pada lembaga perbankan syariah di Malaysia. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Kusin & Kadri (2020) yang mendapatkan hasil bahwa Ukuran Komite 

Audit memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Audit Report 

Lag. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Chukwu & Nwaboch (2019) pada lima 

belas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Nigeria mendapati 

hubungan positif antara Ukuran Komite Audit dan Audit Report Lag. Gunawan et 

al., (2020) yang melakukan penelitian pada perusahaan LQ45 mendapatkan hasil 

bahwa Ukuran Komite Audit memiliki pengaruh positif terhadap Audit Report Lag. 

Selain dilihat dari sisi karakteristik perusahaan (faktor internal), beberapa 

penelitian juga melihat sisi karakteristik auditor (faktor eksternal) dalam menguji 

pengaruh Audit Report Lag (Abdillah & Mardijuwono, 2019). Kecermatan, akurasi 

serta keahlian dalam melakukan audit akan diperoleh dari lamanya perikatan audit 

dengan klien (Kusumah & Manurung, 2017). Lamanya masa perikatan kerja antara 

KAP dengan Perusahaan (Auditee) disebut dengan istilah Audit Tenure 

(Tampubolon & Siagian, 2020). Untuk menjaga independensi para auditor, 

pemerintah mengeluarkan PMK Nomor: 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan 

Publik, yang mengatur mengenai pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan 

6 (enam) tahun berturut-turut oleh KAP dan 3 (tiga) tahun berturut-turut oleh 

seorang Akuntan Publik untuk satu klien yang sama. 
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Penelitian Kusumah & Manurung (2017) melaporkan adanya pengaruh 

positif namun tidak signifikan antara Audit Tenure dan Audit Report Lag. Menurut 

penelitian Octaviani (2017) pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia, Audit Tenure memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Audit Report 

Lag. Penelitian Abdillah & Mardijuwono (2019) menemukan pengaruh positif yang 

signifikan antara Audit Tenure dengan Audit Report Lag. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Tampubolon & Siagian (2020) yang mengkaji bagaimana pengaruh Audit 

Tenure terhadap Audit Report Lag pada perusahaan real estate, properti, dan 

konstruksi yang terdaftar di BEI. Penelitian Prasetiyo et al., (2020) juga melaporkan 

pengaruh positif yang signifikan antara Audit Tenure dan Audit Report Lag. 

Penelitian Affifah & Susilowati (2021) juga menunjukkan pengaruh yang positif 

antara Audit Tenure dengan Audit Report Lag. 

Selanjutnya Giyanto & Rohman (2018) yang melakukan penelitian pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI mendapatkan hasil bahwa Audit 

Tenure dan Audit Report Lag memiliki hubungan berarah negatif signifikan. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Nur Hoirul Fayyum et al., (2019) yang menguji 

pengaruh Audit Tenure dan Audit Report Lag pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI yang mendapatkan hasil negatif signifikan. Penelitian Makhabati 

& Adiwibowo (2019) juga menunjukkan pengaruh negatif antara Audit Tenure dan 

Audit Report Lag namun tidak signifikan. Selanjutnya penelitian Mayling & 

Prasetyo (2020) melaporkan pengaruh signifikan antara Audit Tenure dan Audit 

Report Lag dengan arah negatif. Penelitian Gunawan et al., (2020) juga 

menunjukkan hubungan negatif namun tidak signifikan antara Audit Tenure dengan 
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Audit Report Lag. Penelitian Kosasih & Arfianti (2020) juga melaporkan bahwa 

Audit Tenure memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Audit 

Report Lag. 

Penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil berbeda dan tidak konsisten 

menyebabkan fenomena ini menarik dan layak untuk diteliti sehingga peneliti akan 

menguji kembali sejauh mana Independensi Dewan, Ukuran Komite Audit, dan 

Masa Perikatan Audit berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang selanjutnya terletak pada objek 

penelitian yang digunakan. 

Tabel 1.2. menunjukan bahwa perusahaan dengan sektor Barang 

Konsumen Non-Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki persentase 

tertinggi dibandingkan dengan sektor lainnya pada Pengumuman Penyampaian 

Laporan Keuangan Auditan yang Berakhir pada 31 Desember 2020 yang 

diterbitkan oleh BEI berdasarkan pemantauan sampai dengan tanggal 31 Mei 2021. 

Sehingga perusahaan dengan sektor Barang Konsumen Non-Primer yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dipilih sebagai objek penelitian. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa perusahaan sektor Barang Konsumen Non-Primer 

merupakan sektor terbanyak yang terlambat dalam penyampaian laporan keuangan, 

sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dengan baik. Peneliti memilih 

periode 2018-2020 karena merupakan periode terbaru jika dibandingkan dengan 

periode penelitian yang terdahulu sehingga dapat memberikan kondisi terkini 

dengan tujuan akurasi. 
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Tabel 1.2. Sektor Perusahaan Tercatat Terlambat dalam Menyampaikan  

Laporan Keuangan Auditan yang Berakhir pada 31 Desember 2020 

(per 31 Mei 2021) 

No Sektor Jumlah Persentase 

1 Energi (A) 13 15% 

2 Barang Baku (B) 7 8% 

3 Perindustrian (C) 5 6% 

4 Barang Konsumen Primer (D) 7 8% 

5 Barang Konsumen Non-Primer (E) 21 24% 

6 Kesehatan (F) 1 1% 

7 Keuangan (G) 2 2% 

8 Properti & Real Estat (H) 16 18% 

9 Teknologi (I) 5 6% 

10 Infrastruktur (J) 6 7% 

11 Transportasi & Logistik (K) 5 6% 

Total 88 100% 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis memutuskan 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Independensi Dewan 

Komisaris, Ukuran Komite Audit, dan Masa Perikatan Audit terhadap Audit 

Report Lag (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen Non-

Primer Yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020)”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang, permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Independensi Dewan Komisaris terhadap Audit Report 

Lag? 

2. Bagaimana pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Audit Report Lag? 

3. Bagaimana pengaruh Masa Perikatan Audit terhadap Audit Report Lag? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang sudah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji secara empiris bagaimana pengaruh Independensi Dewan Komisaris 

terhadap Audit Report Lag. 

2. Menguji secara empiris bagaimana pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap 

Audit Report Lag. 

3. Menguji secara empiris bagaimana pengaruh Masa Perikatan Audit terhadap 

Audit Report Lag. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian dari tujuan penelitian, peneliti berharap bahwa 

penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis. 
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Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap secara teoritis memberikan 

informasi mengenai sejauh mana variabel Independensi Dewan Komisaris, Ukuran 

Komite Audit, dan Masa Perikatan Audit mempengaruhi Audit Report Lag bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Entitas 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat berguna untuk 

pengambilan tindakan untuk meningkatan ketepatan waktu pelaporan keuangan 

suatu entitas/perusahaan dengan melihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi 

Audit Report Lag. Peneliti berharap dikemudian hari penelitian ini dapat menjadi 

referensi dan acuan bagi para praktisi dalam menjalankan proses audit dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi Audit Report Lag yang 

memotivasi untuk meningkatkan ketepatan waktu dalam mempublikasikan laporan 

keuangan tahunannya yang sudah di audit. 

b. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi alat untuk 

meningkatkan, mengembangkan, dan memperdalam ilmu yang didapat selama 

proses perkuliahan. 

c. Bagi Universitas 

Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat menambah pustaka Universitas 

Sriwijaya khususnya dalam ilmu akuntansi. 
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nilai Adjusted Square sebesar 12.2%, sehingga kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap Audit Report Lag sebesar 12.2% 

sedangkan sisanya sebesar 87.8% dapat dijelaskan oleh variabel di luar model 

regresi penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat banyak 

variabel lain yang mampu berkontribusi besar atas pengarunya terhadap Audit 

Report Lag. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan bagi peneliti selanjutnya adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambahkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi Audit Report Lag seperti elemen-elemen Good Corporate 

Governance, Karakteristik Komite Audit serta Karakteristik Auditor 

Independen yang lain. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan pengukuran lain atas Audit 

Report Lag atau dapat mengembangkan model Lag yang lain seperti 

Preliminary Lag dan Total Lag. 
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